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ERTEMUAN KOMYIE TE’?A? ASEAN IsE-?A

elah membsmbmg pekerjaan kom:te selama
“se hun yang talu patut dxhargal, (2} kepemlmplnan ser-

- 'ta peranan _Menlu RIdtu ‘telah ‘membawa sukses yang

) -tmggx ilainya dalam Pertemuan AMM/PMC di Jakar
‘ta bulan Tali; 1990;.(3): pembentukan panel untuk me-
mngkatkan Sekretanat ASEAN sesuax dengan keputus«
‘an J akarta buian Juli 1990 menunjukkan bahwa negara-
'negara anggota ASEAN telah siap menyempurnakan

-da 'Q-{mekamsmenya “terutama - Sekretariat
ASEAN 4, langkah ini menunjukkan kesiapan negara-
negara;, ASEAN uniuk ;menerima - Sekretariat ASEAN
yang lebzh dma.rms dan pmfcsaonai yang. berperanan
penting daiam setiap. kegiatan ASEAN; (5) ada jabatan
baryyaitu Wakil Sekretaris Jenderal ASEAN yang akan
segera-diisi: oieh seorang peiabat clan Smgapura (Ang—
katan Berseryara, 7—9—I990} ; :

Hasﬂ pertemuan antara ialn { ]) mereka sepakat urn-
tuk mengangkat lima orang anggota panel ASEAN
vakni Prof. Dr. Suhadi Mangkusuwondo (staf ahli
Menteri Perdagangan Indonesia), Tan Sri Gazali Shafiie
{mantan Menlu Malaysxa), Jacgues Pelkmens (peneliti/
ahfi dari Eumpean Po!;cy Studies), Prof. G.E.M. Mils
(pakar admsmstrasi) dan Prof. Moordin Sopxec {Dirjen
ISIS) sebagai ketua tim yang bertugas menyusun reko-
rigfidasi-fekomendasi untuk memperkuat dan menyem:
pumakan ‘strukiur dan mekanisme ASEAN, terutama
Sekretariat ASEAMN; (2) tim panel akan menyelesaikan
tugasnya sebelum buldn Funi 1991 sdat berlangsungnya
Konperensi Menlt ASEAN di Kuala Lumpur; (3) mere-
ka sepakat mengusulkan KTT ke'd ASEAN di Singa-
pura tahun “1994, mesklpun ‘masih harus menunget

980 Kertas kérjg im harus telak: sxap untik diperti;
e bangkan dalam pertemuan tahunan para Menteri Ek
1 ;noml ‘ASEANbulan Oktober 1990 (6) Pertemuan KG—I

dxaiognya Pembahan format ini dilakukan agar dalam
pertemuan dengan parg mifra’ dla[og yang: btasanya"
d1seienggarakan seteiah pertemuan para ‘Menlu ASEAN e
dapat dllakukan pembahasan secara Eebz%: mendalam,__ '_
(5 menumuk F1Etpina untuk menyusun ‘suatu keri i
ker_;a mengenat perjamxan ker_}asar.la ekonomi sesnaj :
dengan yang “‘telah dmsuikaa ‘di“Jakarta’ bulan Ty

ntite Tetap iyang bertanggungjawab atas’ pemiman i
pIementasx kegaatan-kegxatan AS;:AN se[ama periemu-
an’ purzcak dan tahunan ‘akan bertemi kembali: _
Penang, Ma]aysna Langgal 20—22 November 1999(Mer-"'
deka, 7-9-1990) : 4 =

n KER&ASAM& EXGNOMI ASEAN .' &\
A }(EMANUNGGALAN ASEAN

D:rekttsr Pusat Data Bxsms Indonesm (PI”JBI),
Christianto Wibisono mengatakan kepada pers di Ja-
karta tanggal 10 September 1990 bahwa Pertemuan
Tingkat Tinggi Bisnis ASEAM Pertama akan diseleng:.
garakan di Singapura, tanggal 2 November 1950 natuk:
(1) membahas dan meneclusuri serta mengidentifikasi-
kan dan mengkaji kekuatan bisnis ASEAN yang secars
strategxs harus didayagunakan secars maksimal demi
kepentingan régional ‘kawasan :m, di mana- Indonesla
bertindak ‘selaku’ jangkar dan primus ‘inter pares; 2
mernbahas profil anatorni ' ASEAN Incorporatéd, profil
dan anatomni konglomerat "ASEAN, total asset ‘dari
ASEAN Currency Unit (ACU); dan jumlsh perusahaan
milik warga ASEAN di Singapura yang tercatat lebih
dari 10.000 buah di antaranya 7.600 buah dari Malaysia
dan 2.000 buah dari Indonesia (Business News, 12-5-
1990). ‘Selanjutnya “dikatakan pula bahwa: (I) kefja-
sama bisnis"ASEAN ‘perlu” diwnjudkan dalam bentuk
ASEAN Incorporated; (2) jika kemenunggalan dan se-
mangat kerjasama ASEAN terwujud secara tuntas; mas
ka ASBAN tidak memerlukan arus dana atau ketergas-
tungan pinjaman dari luar karena ASEAN senditi telih
menjadi ‘kekuatan ekonomi ' raksasa, Selain ity juga
tidak ‘perlu mengkhawatirkan dominasi rriad power
(Eropa,'jepang' danAS); (3) sampai* Februari 1990,
fotal asset unit mata uang Asta yang dimiliki ASEAN di

| TR

péxsemjuan para "Repala Negara ASEAN {4) Perte-
musn para Dirjen ke akan dilingsungkan di RMuang-
thai bulan November 1990 untuk metnbahas perubahan
bemiuk ‘pertémuan antars Menlu ASEAN dan faitra

Singapura mencapal 155334 milyar yang berarti lebih
besar daripada gabungsn PDB ASEAN maupun Brazil;
{4} kekuatan PDEB gabungan*ASEAN berada dinrutin
ke-11 dengan jumlah US$242.440 juia dan Indonesia
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_;mencatat kekaatan PDB . tertinggi: di. ASEAN, yang
" mencapai US$83.220 juta, Muangthai USS57.950 juta,
" Filipinga - USS57.950 -juta, Malaysia. US834.680 . juta,

.'Smgapura US$23.880.. juta.dan. Brunei Damssalam
' :US$3 500 juia Urutan ini secara herturut—turut berada
. 'da bawah Auszraha, Brazil, . Spanyol, :RRC, Kanada,
Inggns, Itaila, Perancxs, Jerman Barat, Jepang dan AS
.(Ant e, 1(}-9—1990) (5} menurut; skenario -geopolitik
vers; enservanf dengan bias. pandangan kelompok
unia- abad ke-21- akan didorminasi -oleh rrmd
power Vi 1m Iiropa di bawah Jerman sebagat lokomotxf
Asza—Pasxka yang. dipimpin .oleh Jepang dan Amerika
Senka1 akan kembali ke era Dokirin Monroe, {6).skena-
1ig; m: herbau konflik Utara-Selatan, sebab.di satu pi-
hak ketiga kekuatan itu merupakan negara maju Utara
dan di lain pihak, sisa duniz merupakan negara Selatan
yang miskin dan sedang berkembang termasuk Indone-
sia; (7) Indonesia bérkevakinan dapat menggérakkan
kerjasama ASEAN sccara positif, akiif dan mengun-
tungkan seluruh kawasan‘regional ASEAN yang akan
menjadikan ASEAN salah satu dari 5 kekuatan giobal
di‘lnar triad povier (Suartf Karya, 11-9:1980), 0

B KiﬁRJASAMA PERDAGANGAN DAN PARIWI—
SATA

I Talmn Kunjungan ASEAN : .. '~ \ .. L

: Dlrekmr Eksekunf Pusat 1nf0rma51 Wlsatawan
ASEAN merangkap Deputi Dirjen Pengembangan Ke-
pariwisataan  Malaysia; -Abdullah, Jonid  mengatakan
kepat_ta pers di Kuala Lumpur tanggal 3 September 1590
bahwa: (1) kampanye Tahun Kunjungan ASEAN ( Visit
ASEAN . Year .atau, VAY) akan dimulai pada bulan
Oktober: 1990; (2) sesual. dengan kesepakatan -dalam
pertemuan - sub-komite .ASEAN mengenai pariwisata
bulan Agustus: 1990, terdapat empar kawasan sasaran
utama promesi yakni ASEAN sendiri, Jepang, Austra-
lia dan Jerman Barat: (3} dalam bulan Oktober 1990
mendatang poster-poster - yang -diberi . tajuk  exotic
ASEAN akan tampak di empat daerah utama promosi
vang membeberkan apa yang dapat. diperoleh, dilihat,
dikerjakan dan dialami di daerah wisata ASEAN; (4)
pada -buian Januari 1991 zkan diadakan kampanye
dalam media mase di Asia Tenggara, kemudian dalam
bulan Februari 1991 di Jepang, Australia dan.Jerman

- ANALISIS CSIS, 1990-5

kankan pada tema-tema Asia Tenggara, kebudayéan
dan tradisi, peninggalan dari zaman dahuluﬂ serta
tempat-tempat berbelanja. Sedangkan tema yang_dstcm—
jolkan adalah ASEAN sebagai rangkaian enam egara
yang merupakan satu-satunya di duniz sebaga
One: Tropical Paradise; (7 dalam. menghadapj: VA}E’
1992, keenam negara anggota ASEAN sudah dimint:
untuk -menjadi  tuan rumah suatu. kegiatan. tinékat é'
gional-Asia Tenggara dan minimal 12 atau sebanyak 43
kegiatan untuk ealender of evenits of ASEAN Visit Year'
1992, Tetapi sampai saat ini bare Indonesia dan Muang-.
thai yang telah menyampaikan program itu, m'asin'g-
masing 30 buah; (8) Indonesia tela melaporkan itk
mengadakan kegiatantingkat Asia Tenggara yang 'dil;é—
ri nama the ASEAN Performing Arts; (9) promosi dan
kampanye VAY selain menggunakan dana dari 'négafa
anggota ASEAN sendiri, juga bantuan dari berbagai
pihak seperti ASEAN Center di Jepang dan Masy'aréka’t
Eropa; (10) dana promosi VAY 1992 vang dikoordinasi:
kan oleh Pusat Informasi Pelancongan ASEAN, 1J5%3
juta telah disetnjui dalam pertemuan-di Kinibalu,:Sa-
bah.Masing-masing negara-anzzoia ASEAN menyuin:
bang US$500.000, Di samping it iﬁasing—masing'nég’a;
ra secara sendiri juga akan mengeluarkan dana sekitar
USS1,27 juta daiam kurun. promosi kampanyé ‘9190-
1992; (21} ASEAN mengharapkan menerima 225 juta
orang wisalawan yang akan memasukkan uang US$21;8
milyar dalam Fahun Kunjungan Wisata ASEAN 1992;
(12) Tahun Kunjungan ASEAN 1992 adalah rangkaian
dari Tahun Kunjungan Malaysia 1980 dan Tahun'Kan:
jungan Indonesia 1991, sebab kalau Kunjungan Muang:
thai dan Singapura sudah tiap tahun dan pariwisata di
kedua negara itu sudah sangat maju (Aniara, 4-9-15903.

2. Persiapan ATF.di Bandung - -

Gabernur Jawa Barat, Yogie §M mengatakan ke-
bahwa (1) fi_‘as:gkuban Perahu mempakan obyek w_xs_ata
vang langka, karena kawahnya dapat dilihat dengan
kendaraan sampai ke bibir kawah; (2) kawah Tang-
iuban Perahu perlu dijaga kelestariannya, antara lain
dengan mengatur kendaraan berat agar tidak sampai ke
bibir kawah untuk menghindarkan longsor; (3) untuk
menghadapt ATF (ASEAN Tourismn Forum) berbagai
obyek wisata di. Jawa Barat harus direnovasi seperti

sarat; {5) dua buah il dengan masa putar 12 dan 24
menit akan diputar gi ielevisi-televis] ASEAN, perusa-
haan-perusahean penerbangan nasional’ ASEAN .dan
pada misi-misi promosi; {6 kampanye VAY. 1992 dite-

Tangkuban Perahn dan Ciater; (4) para pengeloia
obyek wisata agar mampu mengelofa dan mengembang-
kan kepariwisataan sebagai swatu industri vang me-
nguniungkanr masvarakat. Selain menyerap tenaga ker-
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ja }&' é:knéinp’zi meéndatangkan pendapatan berupa devi-

: _C. KERJASAMA iNDUS’FRI MINERAL DAN

atau Anmm! Meeting ASEAN Council of Petrofium;
ke-zﬁ berlangsung di Jakarta tanggal 7-8 September
1850 dn_kuu_ oleh keenmam anggota ASEAN masing-
masing dipimpin oleh DatoSeri Uaila Jasa Awang Haji
Abu Bakar. bin Haji Apong (Brunei Darussalam), Tan
Sri Batak Azizan Zainul Abidin (Malaysaa), Manuel A
Estcrel]a (l‘ahpma), Cheng Hong Kok (Slngapura)‘ Ar-
bhabhirama {Muangthai) dan Falsal Abc!a oe (Indone-
sia). ER

“Menko Ekunin/Pengawas Pembangunan RI, ‘Radius

negara-negara anggota ASCOPE agar segera ‘mengam-
bil “langkah ‘bersama “untuk - menyesuaikan sasaran-
sasaran -dan“rsnc_ana mereka secara tepat puna mengsa-
tasi';dras'ti_sz_zya perubahan-perubahan :dalam “pereko-
nomian ‘dunia; (2) sementara negara anggota ASCOPE

tiakawanan menyangkut masalah ekonomi, perubakan-
perubzhan global telah mempengaruhicara mereka me-
Iaksanakafn--komiamen: itw; {(3) :‘perubshan ‘ekonomi
global ‘merupakan tanfangan bagi negara-negara ang-
gota ASCOPE untuk menemukan cara-cara baru yang
dapat memperkuat hubungan antar mereka serta mene-

sulit“diduga bahwa: hanya dalam waktu sepulah harl

kelompok menghadap: kesuhtan unmi{ mempers;apkan'
diri menghadapi perubahan-pcrubahari drasus sepem

gota ASCOPE terbatas pada tmdakawmdakan yang
sering diambil dan hanya merupakan reaksi yang hanya

sa maupan pendapatan bagl masyarakat sendlr: {Pel:m,

Pertemuan Dewan. Permin yakan SEAN (ASCOPE)

“Pertemuan Dewan Permi nyakan ASEAN (ASCOPE '

Prawiro imengatakan pada pertemuan ‘ira “bahiva: (1)

menyesuaikan suatu-komitmen bersama menujo kese”

mukan Jalan untuk mengatasx masaiah—masaiah am, (4) )

pertama bulan ‘Agustas 1530 industri permmyakan akan’
mengalam pembahan dramatis dan membawa banyak':
negzara kearah’ resem seria mengancam stablmas eko
nomi global (3) negara anggota ASCOPE sebagal suaty

mz, (8) patut ciasayangsan, 1angkaiz Iangkah para ang— '

tampak <dalam:jangka -pendek dan mungkin dala{iﬁ_' :
jangka mehengah ‘adalah ‘bahwa harga ‘minyak bumgi.
mungkin akan mencapai keseimbangan pada fingkat
harga tidak ]Gb]h rendah daripada US$20 per barel; (9)
pada saat—saat sepertx in ada relevans:nya hagl negara
anggma ASCOPE untuk mempemmbangkan apa yang
dapatidilakukan” sebagai ‘sttatu ‘kelompok guna’ mem-
batasx dampak dari’ krisis® Te]uk ‘pada. perekonomtan
ASEAN (10) meia]m dlaiog ‘dan saimg membantu ser
sama anggota ASEAN ‘fentu’ akan ‘memberikan ke
tungan secar'a"bersama baik dajam gangka pendek mai-
] ('11} kerjasama ASCOPE sang
penting sebab ketergantungan kawasan As:a»Pastkaf
pada_ mznyak ’I‘lmur Tengah begltu hesar Blla pada’
tahun 1985° ketergamungaﬂ mencapal 3%, maka 'ch' i
tahun 1995 mendatang dapat meningkat menjadl 839"
dandi tahun 2000 menjadi 90% {Business News, 7-9-
1950)." Lebih® iangut dxkatakan bahwa () tanpa adaj
uszha mengurangl pemakasan energi ‘dan penemuan-:'_
sumber mmyak baru d:perk[rakan ekspor mlnyak dara'
sebagtan besar negara—negara produsen d1 Asm—Paszflk
akan menurun tajam darl 1,8 juia barel pada tahun
1830 men}adr 1.2 3uta barel pada tahun 1995 Bahkan'
Lemungkmaa dapat mencapai kurang dari 500. 000
baret - pada ‘tahun 2000 (2) para ‘negara aﬁggeta'
ASCOPE di negaranya masing-masing dtharapkan'
dapat mempr;ontaskan pemanfaatan energl di 2uar mi-
nyak; (3) negara anggota’ ASCOPE masih dapat me-
mngkatkan kerjasamanya untk memperbaxkl pereko—'
nomlannya dengan mengembangkan ‘sumber energs
yang dimilikinya seperzl 'LNG, LPG, batbara atau e
naga air, mengmgat kebutuhannya akan semakin me-
nmgka: di masa mendatang, (4) sumber energr sangat
pentmg dalam rangka pertumbuhan ekonorm RAMUI
untuk mengembangkan atat mencari energi alternatif
yang tidak kalah pentmgnya adalah masalah-masalah
yang berkaltan dengan Imgkungan, (5) lndonesm me-
ngupayakan samber—sumber energi seef151en mungkm
dengan memperhatlkan penggunaan di dalam negen,'
(&) hamplr 60% mmyaic Inc[onema yang dlekspor pada
taiwn 1985, kurang lebih ttga perempatnya ditujukan ke
negara-negara di wx]ayah As:a—Pastﬁk {7 dlperksrakan:
cadangan mmyak Indonesxa mencapai sekitar lebih 48
rmiyar barel daa dlharapkan Indonesia dapat mengem-’
bangkan suplamya sampai abad ke-21; (8) sumber
energi yang sedang dtkembaugkan di Indonesia adaléh
baiubafa,_ yang'pada tahun 1939 sudah ditambang seki-

— ’“@&W‘WERW@WW j’ﬁﬁg’m‘ e T F I
kawasan Tetuk segera menyebar ak]batnya akan tetap
terasa sampai hukum penawaran dan permintaan mex-
capal suaty keselmhangan bara yang szabx!, (8 apa’ yazag

far ,4 juta ton dan Z,5 juta ton di antaranyza diekspor;
(%) salah satu enexgi yang dapat dlkembangkan dalam
beniuk ker;asarna rcglonai adalah energi gas alam cair
(LNG); (10) Indonesia sidah mencairkan LNG sekitar
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18,7, juta ton..dan. menempatkan sebagai :negara .pro-

dusen ING .terbesar di..dunia, (Angkamn Bersenja!a,;

negar' produsen sepert: Arab Saud1 tetap1 karena pro—_

sedurnya cukup lama dan permmtaannya besar, Perta:

mina u:rpaksa mencan jaian pmtas dengan membeh di.

$pol mar!tef umuk menghxiangkan kekhawanran atas

pﬂrsedsaan bahan baku bagi kebutuhan k:!ang C]lacap,:
(4) P tamma akan berusaha mencaﬂ jajan keiuar sen,

bagal konsekucn:ﬂ penghemlan unpor mmyaa memah
darz Irak aknbat krisis Teluk; (5) kllang Cilacap menr
buiuhkan 100.000 harel minyak mentah jenis ALC per
harl daﬂ kebutuhan Jni difayani, Irak 50 060 barel, fran
10, O{)ﬂ_barel dan sxsanya dari Arab Saudi; {6) pembehan_

mmyék mentah dari Irak dan Aran ditakukan dengan.

ekspor ksmodstl non—mlgas dari Indone51a, (7) kelan-,
caran eks;:or mlgas Indonesxa akibat krisis di Teluk Par-

sl udak mengaiaml gangguan sebab scbaglan %)esar_

ekspor mlgas Indonesia antuk .pasaran lepang; (8) mes-
}upun acia tambahan permmtaan minyak mentah dar:
Jepang akrbaz kriS]S Teluk, namurz permintaan ztu tidak

dapat dlpcnuha karena adanya komitmen lerbatas dan,

bukan karena harga; (9) setiap %enalkan harga mmyak
mentah sebesar USH1 per_ barel, penerimaan negara
akan berlambah US$20{} juta (Mem‘eka, 7—9 1990)

) yataan bersama pada akhxr pertemuan amara
iam (1) menyambut gemblra berlanjumya kerjasama
nevara ang,g.ota ASEAN vang 1eiah mcngizas;ikan kema—

;uan besar daiam sektor pezmmyakan, {2) merasa puas_

las kemajuan yang dxcapa: oleh proyek ASCOPE yang
dllaksanakan {iengan ker_;asama antar 0rgan15a51 11m1ah

dan teknlk mtemastonal sepem Comumitree for Coor

dmanon Jor Joint Prospecting forMmeml Resources in
Asza Offshore Area (CCOP), Norwegta Erzgmeermg
Committee on Oceania Resourees( Norwey-Necor} dan
Petmnd/Norwegmn Pefrofeumﬂrrec !orafe, (3 anggota

Seusai pez_nbukaan pertemuan, D:rektur Utama Per»_
tamma‘ aisal- Abdoe mengatakan. pada pers hahwa )
impor. mmyak mentah pengganti mmyak irak. bagl ke—_
bumh'an kllang Ct[acap sudah dniakukan dengan mem—i

ANALISIS CS18;:1990:5

data-data muiakhir mengenai-kegiatan eksplorasi;dan
produksi masing-masing, kerjasama dalam training.dan.
saling memberikan keikhlasan serta fasilitas rrdin.ing;
(4) melakukan kerjasama yang lebih erat amar anggota
untuk memberikan responden secepatnya untuk saling
membantu anggota yang terkeaa krisis Teluk; (35) De-
wan ASCOPE ikut prihatin-dan-berharap agar FKiisis
Teluk dapat diselesaikan secara daniai; (6) ASCOPE
Games akan diselenggarakan di Singapura pada tanggal
28-30.September 1990 dan di Brunei -Derussalam pada
bulan November 569) (Angkamn Bersenjaia, 13-9-

i KERJASAMA MON EKONOML ASEA™N

A KERJASAMA KEBUDAYAAN DAN INFORMA- :

- Lokakarya Penulisan Industri dan Perdagangan

-Lokakarya Penulisan Industri dan Perdagangan Re-
gional ASEAN berlangsung di Batam tanggal 3-15-8ep-
tember 1990, diikuti oleh 18 wartawan dari ima negara.
anggota ASEAN (Indonesiz, Muangthal, Malaysia;:
Filipina, dan Singapura) serta dua wartawan Indonesia-
sebagai peninjau.. Lokakarya itu selain untuk bertukar
pikiran juga untuk menerima tambahan pengetahuan
tentang penulisan masalah ekonomi dari dua orang:in-:
struktur dari HJ-Bertin vakni Graham Watis dan Peter:
Prufets. i samping itu para peseria juga akan menin-
jau berbagai pusat industri dan perdagangan di Batam;:
Johor, Singapura dan Bangkok (Mem’eka, 11- 9—1990) :

‘Ketika menenma mmbongan wartawan ASEAN pe—
serta _kaakarya Penulisan Industri dan Perdagangan
dan Sidang Dewan Direktur CAJdi Jahor Baru tanggal
8 September 1590, Menteri Besar Johor (Malaysia), Tan
Sri Muhjiddin Mohd, Yasin mengatakan bahwa: (1) .
konsgb kérjasama Singapura-Batam-Johor atan yang
lebih dikenal Segitiga Pertumbuban (Growth Trianglel.
bila benar dapat direalisasikan hal i akan memper:
kokoh kerjasama ckonomi ASEAN; (2) kerjasama eko-.
nomi sub-regional seperti konaep Sepitiga Pertumbuhan
Smgapur_a—Ba;am—Joher lebih tepat dan lebih dapat di-
wujudkan secara konkrit daripada konsep kerjasama .

ACSONTRES ot 1 F 1 )

C R AT ERTAT, Ju‘ﬂ'{\hli CHRETTICRURAT nuuxxﬁﬁmz
mengeaal bcrhagaz pokok permasalahan seperti kerja-
sama dan saling memenuhl kebuzu%}an daiam pembelian

mnr_l_yal_( mentah dan ;:n_rc_)c!uk _p_roduknya, memberikan

1»5;\:”15:;, mcu&,in@,al AIEAN ;_u.b;;x HLL]_uyakdil--bu{zLiA.__
kelompok politik regional daripada sebagai keknatan .
ekonomi regional; {3} konsep-konsep kerjasama sub-

regional seperti halnya Segitiga Pertumbuhan di luar
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guna memperkokoh kerjasama tire:
¢gara’ angeota ASEAN;"(4) ‘mesgingat
kembangan ekonomi ketiga daeralyitu,
onsep Grewrk Trzrmg!e perlu ‘diupaya:

' Batam darzpada Johor, investor Smgapura
'lei:uh Iertank ‘untuk pergi ke Batam vang dapat ditem-
puh dengan 1erry hanya daiam waktu 20 memt

) Pada Saat} yaie sama; Asisten’ Generai Manager'
Otorita® Peiabuhan Joher,* Mohd,  Asman Aris MSc.

meagasakan bahwa (1) 1ebih' dari 60% ekspor minyak
sawit: Malaysna dlkapaikan melalui pelabuban ini; (2)
kensep kerjasama Segitiga Pertumbuhan akan memacy
kompeusx pembangunan di- keuga wilayah itu; (3) pela-
buhan Johor s:ap menduknng realisasi koasep kerjasa-
ma Segmga Perwmbuhan, {(4) pelabuhan Johor diope-
ra31kan sejak’ tahun 1977 dan merupakan sati-satunya
pe]abuhan di Malayma yang térletak 'di dalam kawasan
Perdagangan ‘Bebas (Free Trade Zone ata FIZ);(5) se-
jék'tahun 1984 pelabuhan Johor diberi wewenang untuk
mengeiola FTZ; *sehingga peran-pelabuban ‘ini ‘makin
menmgkat khususnya unfuk ‘menunjang kegiatan per
dagangan nasmnal reglona] dan’ ml:emastonal (Amara,
”9,!999) BRI R ST RRI TS kH

B. KER'J'ASAMA KEAMANAN 4
- K onperem: K eamcman Regzonal

Menlu F:iipma Raul Mang]apus mengatakan kepa-
da'pers di Manila tanggal 12 September 1990 bahwa: {1}
ASEAN telah merencanakan sebuah’ konperensi kea-
manan ‘regional intuk meémbahas masalah keamanan
dalam ‘“dasar ‘yang bersifat non-ASEAN; (2) ASEAN
telah sepakat untuk tidak membicarakan permasalshan
yang ‘berkaitan -depigan keamanan dalam kerangka
ASEAN; (3) beberapa lembaga telah mengadakan studi
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sil'bila lebih dubu-diadakan perternuan-pertemuan yang L
sifatnya bilateral; (5) perundingan niergenai masalah':'_ :
keamanan regional sendir tidak periu tergantung pada :
masalah pangkaian ASdi Fxhpma yang masa sewanya
akan berakhtr bulaﬂ September 1891; (6) bulan Septe:m
ber 1990 pemermtah F]hpma dan AS relali mengada
pembicaraan mengenm masa’ depan pangkalan z
d[ Flhpma ( Kompas, 13 9—1990)

v. '_KERJASAMA NON-_,PEMERIN}"AH (_NGO) ’
KERJASAMA ANTAR PARLEMEN ASEAN :

. "Pérrenman AIPO ke»']] S

Pertemuan Orgamsam “Antar ‘Pariemen’ ASEAN_
(AIPO) ke-11 berlangsung di Singapura !anggal 10-15
Septéntber 1580, ‘dihadiri oleh semua anggo[a AIPO
kecuali Bsunm Darussalam karena tidak mempunyaz
par]emcn vang dipilih” dari- hasi} pemily, sedangkan
delegasi dari Australia; Kanada,” Korea Selatan dan
Papua Nugini akan hadir sebagai | pemnjau Pertemuan
itu membahas: (1) masalali keisis Teluk Parsi; (2) peny&
lesaian ' Konflik' Kamboja; {3) masalah’ pengung51 Inde-~
cing; (4) kerusuhan di Kashmlr (5) perkembangan
Afrika bagian Selatan dan Eropa; (6) kerjasama re-
gional ASEAN di berbagai bidang;’ )] masalah !cerga«
samy ekonomz Asia-Pasifik’ (APEC) vang baru dibén-
tuk, Pertemuan ini jnga untuk ‘memilih Sekjen AIPO
yang baru untik menggantikan Clerk Abilio dari Smga~
pura yang meietakkan 3abatan (An.rara 10—9 1990)

Sekretans Nasional -AIPC .DPR- RI Sofyan Noor
mengatakan - kepads ‘pers ~di - Jakarta - tanggal 8
Septemnber 1950 bahwa: (1) delegasi Indonesia ke Sidang
AIPO Xke-11 terdiri -atas 17 orang dan- dipimpin - oleh
Keta DPR/MPR-R1, M, Kharis Suhud; {2) kertas ker-
ja dan naskah resolusi delegasi Indonesia menyangkut:
(a) masalah politik, seperti Kamboja, pengungsi Indo-
cina;: ZOPFAN, Timur Tengah, Afrika Selatan, ‘serta
KTT Presiden AS, George Bush, dengan Presiden Uni
Soviet, Mikhail Gorbachev; (b) masalah sosial antara
lain kerjasama ASEAN di bidang lingkungan hidup, ke-
sehatan, kebudayaan, kependudukan, riset dan Iatihan,

e AEK DS EDgEAl. mAsalah. keamanan regionat Har-dar
: hasiinya akan dapat dipakai dalam konperensi menda-
tang; {4} ‘tampaknya perteruan para menlu- ASEAMN
mengenai masaiah keamanan regional barw akan berha-

PO R S T TP SOl R, ‘Program
bersama mengatasi pelanggaran narkotika dan rehabi-
litasinya serta ketenagakerjaan; (¢) bidang ekonomi, se-
perti kerjasama ekonomi Asia-Pasifik (APEC}) dan pra-
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karsa ASEAMN untuk-mengatasi: proteksmmsme perda‘
gangan (Anmm, 9_9 1999) cer H3Y el e

eniara 1tu Ketua DPR/MPR—RI M Khans
engatakan kepada Antara di- Smgapura tang:
gal 10 Scptem}qer 1990 bahwa {1) Sadang AIPO ke-ll
pkan dapat memperkok(}h Persezu_]uan
) Jakarta mengena: pembenmkan Seksctartat .Tetap

AIPO di Ibukota RI, jugs d:harapkan dapat menetap~

. kan pos Sek_;en AIPO yang pertama dari Indonesia dan

'.wakxlnya dari Muangthai; {(2) masaiah Kamboja harus
diselesaikan oleh pihak-pihak Kamboja sendiri, sedang:
kan Indonesia hanya meényediakan tempat dan fasilitas
agar mereka: dapat bertemu; (3). penyelesaian masalah
Kamboja sangat penting bagi Indonesia, karena di sam-
ping melaksanakan apa yang tertuang dalam Pembu-
kaan UUD '45, Iadonesia dan anggota ASEAN lainnyz
juga ingin mewejudkan ZOPFAN; {4) bagi Indonesia
penyelesaian. konflik Kamboja. harus diusahakan, bila
tidak berhasti lewat JIM harus dausahakan dengan:cara
1ain;{5} dalam setiap masaiah apalagt yang menimbul
kan bentrokan. senjata, harus dicegah dan masalah itu
harns dtsalurkan ke meja perundingan agar, dapat dise-
Eesalkan melalui perundingan, bukan. melalui pengguns-
an senjata; {6) mengingat kemampuan Indonesia untuk
ikut. menvelesaikan masalah sangat. terbatas, .maka
iagg_ké_h._y@_g . diambil . adalah. mendukung . prakarsa
PBB, "sebab PBR:.merupakan tempat keluarga bangsa-
bangsa menyetesalkan masalzh yang dapat menimbul-
kan. konfhk .[6)-sidang :tidak. akan membahas ‘peTy-
pakan di Eropa Timur secara _el_csphslt ‘kecuali ada usul
untuk membahasnya;.(7), perubahan di Eropa Timur
dan _.Un_i____qu_iet_:-merupak_an;ha_i vang positif,. karena
minimal felah mengurangi bahaya dan ancamazn komu-
nis bukan saja bagl Indonesia tetapi juga negara ang-
gota ASEAN lainnya; {(8) Indonesia-dan ASEAN harus
selalu, hati-hati, :sebab ‘kekacavan tidak hanya timbul
dari:komunis semata, : fetapi: kegagalan mewujudkan
keadilan dan pemerataan juga dapat menimbulkan per-
golakansosial; (9 usul pembentukan Parlemen ASEAN
masih ‘periu- dipelajari sebab. ada-perbedaan unsar-
unsurnya misalnya di‘Eropa Barat partainya sama se-
dangkan di-ASEAN partainya berbeda-beda, sehingga
perlu: perﬂmbangan yang lebxh maiang (Amara 11:5-
1990)

Depuﬂ I Perdana Menteﬂ Smgapm’a, Goh. Chok

~ANALISIS CSIS;:1990-5

dimensi-baru; {2): ASEAN -akan membuat w:iayah ;m
lebih.menarik untuk perdagangan dan pENANaman; mo—
dal;:(3). pertumnbuhan sekonomi. the Growth . Trm'ngle
yang terdiri-dari : Singapura, - Johor di Semenamung
Malaya:dan Riau di Indonesia diharapkan akan dilaku-
kan juga antara Sumatera Utara, Malaysia bagian utara
dan Muangthai-bagian :selatan; (4)- ASEAN. bertindak
tepat Jkarena telah -mengembangkan: saiu pengeman
yang lebih baik-aias masing-masing ; masalah dan:per. 'ew
daan:: kamkiensnk _bangsa;.(5). ASEAN. pentin i
selutuh anggotanya-karena dapat digunakan Sebagéi
saty; alat; untuk mencapas iese)mbangan, {6): ASEAN
memun°k1nkan .para .anggotanya untuk menghadapl
bahaya-dan: keadaan yang tidak menentu-secara ber:
sama.- = R .

Sementara itu, Presiden AIPO dan jubir Parlemen
Singapura, -Tan Scc.Khoon mengatakan. bahwa:: (1)
bangsa-bangsa -ASEAN :harus - mengambil -langkah-
langkah untuk menjamin masuknya penanaman modal,
terutama dari AS, Jepang dan Eropa Barat; (2) dukung-
an:ASEAN untuk meningkatkan -kerjasama ekonomi
Asia-Pasifik  merupakan  satu.langkah tepatuntak
menarik penznaman modal { Kompas, 12-9-1990) . ..

-+, Iyalam sambutan tertulis yang dibacakan oleh Ketua
DPR/MPR-RI, M. Kharis Suhud, Presiden Socharto
mengatakan bahwa: (1) pulihnya hubuagan diplomatik
antara Indonesia dan RRC, diharapkan dapat memberi-
kan -manfaat bagi ASEAN serta perdamaian dan-stabi-
litas di. kawasan Asia-Pasifik dan dunia pada umum-
nya; (2) kekuatan pokok ASEAN terletak pada _ké;ﬁ_am—
puannya menolong diri sendiri dan baiknya hubangan
kerjasama; (3) untuk menggunakan kekuatannya guna
menecapai tujuan dan cita-cita ASEAN. Parlemen men-
duduki tempat yaag khusus; {4) Sidang AIPO ke 1k
hendaknya memberikan sumbangan untuk lebih mem-
perkokoh ASEAMN dan- mewujudkan perdamaian:di
Asia Tenggara dan dunia; (5) hal-hal yang telah dicapai
ASEAN dan besarnya tekad rakyat negara anggotanya
uniuk mengembangkan rasa persahabatan, kerjasama
dansaling mengerti, tentu akan dapat menjadi landasan
yang kokoh bagi kegiatan ' AIPO untuk mempererat-tali
persaudaraan -antara - bangsa-bangsa ~ASEAN;-.(6)
ASBEAHN telah tumbuh dengan akar-akarnya yangina-
kir Juas di dalam masyarakat; (7) ASEAN membukii-
kan . bahwa bangsa-bangsa -dengan kebudayaan dan

PONE e gaTALEN  Pala " Pembukeas  SIdsng AIPT
ke-11 bahwa: (1) negaranya mengharapkan peaingkatan
kerjasama ekonomi di wilayah ASEAN sebab pertum-
buhan ¢konomi di wilayah ini sken memberikan satu

e Eeta ey e bedeebedydupsehersatrpady
menecapai cita~cita dan.tujuannya; (8) satu-hal-yang
membanggakan adalah semakin mantapnys kerjasama
ASEAN, sehingga ASEAN menjadi kawasan yang se-
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.'makm' 'dtpeﬂntungkan dafam percaturan poizzlk e
x_nternasmnal (9) d:alog yang dladakan

bad eria efompok sedangkan bangsa Eam hanya cia—
_' pat membantu; '(1 1) duma kitaini sedang berada:dalam
) _proseé‘. ﬂrubahan yang ‘cepat dan mendasar, seperti mi:
'salnya yahg terjach di Eropa. TFimur; (}2) meskipunike-
3 -tegangan T;mur dan ‘Baratitelah:makin berkurang, teta-
i kctegangan dan pert;kalan yang dapat menimbulkan
: berbagal permasaiahan baru:masik tetap. berlangsung di
Xkawasan lain seperiz di Asm A%nka dan Amerika Latin;
(13). ketegangan di 'I‘lmur Tengah sangat.memprihatin-
kan: dan b]la iidak:segera; dlataSJ secara:‘damai . akXan
dapat membahayakan perdamalan dan gejolak eko-
nomi - duma, {14y perjuangan rakyat :Afrika untuk
membebaskan diri dari penj&_]zh dan penindasan tidak
akan seiesa; sebelumsistem apartheid: yang: dikutuk
dunia-itu tercabun dan-diganti dengan-suatu pemerin-
tahan- demokratis yang non-rasial; {15)-perekonomian
dunia; akax_l___tem_s mengalami:berbagai perubahan serta
-rii_bziyazié—_béyangi.mieh:kesulitan'bes'ar dan penub. keti-
dak ‘pastian; (16) -gejala ‘proteksionisme “masilt belum
:me_nyﬁrut bahkan ada tanda-tanda’ meningkat, sedang-
Kan masalah Utara-Selatan belum'menunjukkan tanda-
tanda penyclesaian kearah keadilan; (17} beban hutang
luar “negeri= negarasnegara. yarg sedang -membangun
masik merapakan masalak berat: (18) masth banyaknya
masalah dunia yang harus diatasi oleh dunia, dan
ASEAN tidak mungkin menghindarkan diri dari keada-
an tersebut; {19) ASEAN selain harus tepat menentukan
arah pembangunannya di masa mendatang, juga harus
dapat mengambil manfaat yang positif dari bersatunya
ekonomi Masyarakat Eropa ‘menjadi: Pasar ‘Tunggal;
(20) ASEAN harus dapat mengambil manfaat atas ter-
jadinya perkembangan di negara-negara dengan sistem
ekonomi terpusat. yang sedang bergerak menjadi. eko-
nomi. pasar. serta. kemungkinan bergesernva pusat. ke-
giatan ekonomi dan pembangunan dari kawasan Atlan-
tik menuju kawasan Pasifik { Pelita, 12-9-150). -
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sempatan dan:iantangan:yang lebih besar.atas: usahé_. i

yang terus-menefus dilakukan olehumat manusiauntnk " -

mencapai suatu dunia yvang lebih baik dan.aman;. (2)

perubahan radikal telah terjadi di Eropa dengan Tan- -
tuhnya temhok Berhn dan demokransasa negara-negara* ;

Eropa Tlmur serta Uni Sowet Gy Eangkah ‘Uni Sowe'
mengahhkan perhat;annya pada masaiah—masalah d
Ik :dan umflkam J erman mengxsyaratkan suatu ar
ektir Eropa vang bar samasekali (4) memngkatn
!\ezegangan 'dfmk dan m:hter d1 Teluk Parsi’ ak;
penyerbuan pasukan Irak ke Kuwait dan penduduka
nva atas negen ity sangat mempnhatmkan Semua pi
hak yang terhbat agar ‘dapat mengendahkan diri untuk -
tidak menggunakan cara militer untuk menyelesaxkan
masalah itz; (5) persoalan yang menjadi pusat perhanan_
ASEAN adalahi berlanjutnya arus ‘mastk para pengungw
si,° orang»orang ter!antar dan emxgran gelap dari ind0~ .
cing, terutama orang—orang perahu yang mencar_l suaka :
di negara—aeg’ara' ASEAN; {G}'Ian'ts 'pen'gimgsi I’ndociéé
vang terus»menems mengahr telah menimbulkian masa—
lzh sosial; ekonomt, politik dan keamanan bagi’ negara
penampung sementara sertd memmbulkan ketegangan
&T1ATE " negara - peranipung sementara, negara asaI
pengungsi dan negara kctxga yang akan memuk:mkan
mereka, n: penyelesalar; langgeng ‘atas masalah pe
ngungsz hanya dapat dicapai 31ka persoalan ity “dita
ngam secara ‘tuntas ‘sampai ke akar~akamya, {8) Vxet—_
nam harus mengambil langkah yang lebih efektif um‘uk
mencegah kepergian’ secara ‘gelap ‘para pengungsi itu
dan’ memamm pelaksanaan program pemberangkatan
secara !el‘tlb (Amara, 13 9—1990) i :

Sedarigkan Kctua Delegasi Muangthai, Snong Rod:
photong mengatakan bahwa {8 masaiah Kamboja
sudali’ mencapax saat yang geating “dan ASEAN telah’
berusaha keras untuk meyak:nkan masyarakat duma
agar mendukung usul ASEAN mek menyelesalkan
masalah 1m, (2 sampa; saa: inj ASEAN belum Juga
berhasﬂ mencapal penyelesalan secara lnas atas konflik
Kambcua, (3) ASEAN harus terus-menerus memperko-
koh’ peranannya Tniuk mewugudkan perdamaxan totai
di kawasan Asm Tenggara

Kewa Delegasi Filiping, Antonio V. Cuanco menga-
takan bahwa: (1) negaranya sangal menaruh perhatian
atas-niasib para tenaga-kerja di luar-negeri, terutama
dalam kaitannya dengan krisis Teluk saat ini, sebab be-:

S ERENTET R, HeaE TeEEasT Tndonesia, M. Lnarnis
Suhud mengatakan kepada pers di Singapura tanggal 12
Septembar 1990 bahwa: (1) proses cara baru detente dan
koalisi antars negara-negara besar telah membuka ke-

- berapa negara anggoia ASEAN adalah pengekspor-ie

naga kerja vang besar; (2) penting bagi-AIPO uniuk
memikirkan scal perlindungan para tesiaga kerja di luar
negeri: melalui koordinasi tegistatif; {3} ASEAN perla
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menyeragamkan’ fukum: tentang: kejahatan yang.ber-
kmtan dengan cbat biusserta perompakan di sepamang
jalur: pelayaran bersama 3 R CEERISEE

unzuic m : benttzk SNC (Antam, 13 9-199{))

) a31 ! -s:dang aniara !am ( 1) meﬁetapkan J ohaﬁ
Boudew13n Paul Maramxs dari Indonesia sebagai Sekjen
AIPO yang pertama dan Burirak Namwat dari Muang.
thai sebagai Deputi Sekjen, yang mulai berlaky sejak
berakhirnyé SU AIPO ke-11;.(2) memutuskan letak Se-
kretariat Tetap, AIPO di, chung DPR-RL.di: fakaria

{3 menetapkan Ketua Parlemen Muangthai, Panja Ke-
sornthong sebagal Presiden baru ATPO.menggantikan
Ton Soo Khoon;, (4} menetapkan Muangthai.sebagai
tuan rumah SU AIPO ke-12 vang akan, dzselenggarakan
tanggal 16:21 Sepzember 1990; (5) menetapkan jabatan
Presiden AIRPO diganti seilap tahun, sedangkan Jabatan
Sek;en AI?O dan Wakil Sekjen diganti tiga tahun seka-
Ii; (6),sepakat memberi gelar kehormatan Bapak AIPO
{IMr, :_AI_P_O) kepada Pathmanaban sebagai pengakuan
atas jasa-jasanya bagi organisasi ini, .Dalam komunike
bersama yang ditandatapgani oleh Presiden AIPO. Tan
S00 Khoon. {Smgapura), dan para Ketua Delegasi yakni
Saxfui Suiun (Wakil Ketua MPR/DPR -RD), Dato K.

Pathmanaban (Malaysxa), Wong Kaﬂ Seng (Smgapura),
Aniomo V Cuenco (Fahpma}, dan Sﬁong Rodphotong
(Muangthai) menyebutkan anptara Iain: D AIPO men-
dukung sepenuhnya kerangka penyelesaxan PBB bagt
kenfhk Kambo;a yang teiah dxsepakatx oleh kehma e
gara anggota tetap DK PBB bu]an Agusius 1990 ).
kcrangka penye]esalaa menyerukan pembentukan
Dewan Nasional Tertinggi (SHO) Kambo,]a yang meme-
rintah negeri itu sampai pemilihan amum dlseiengga—
rakan; verikasi gencatan senjata, pengawasan perhicut-
an- senjata,  pengorganisasian spemilihan wmum - dan
menjamin penarikanseluruh pasukan Vietnam keluar
dari Kamboja; (3) AIPO menyambut'baik kesepakatan

S ANALISIS CSIS; 199045 |

nya menduduki kursi Kamboja déi PBB; (5} suatu penye.
lesaian hanya.dapat'dicapai: melalui jproses perundmga
an;wyaitn Konperensi{nternasional Paris tentang Kam-
bola (PICC) dan bukan.dengan cara militer; (6} mengu-
capkan Selamat dan menyatakan -penghargaan- kepada
Menlu R1;:Al:Alatas iserta-kepada Perancis, ‘karena
dinilaitelah memainkan peranan penting untuk; mem~
pertemukan faksi-faksi. Kamboja dan membuat mereka' .
setuju smembentiuk: SNC. DN sampmg dtu penghargaan
serupa ‘Juga diberikan kepada kelima -negara anggom
tetap DK'PEB; (7) ATPO mendesak zgar pemimpin: per
lawanan: Kamboja, :Rangeran - Sihanouk: menerima ja-
batan kepemnimpinan SNC;(8) menghimbau faksi-faksi
di‘Kamboia agar mengesampingkan: kepentingan diri
sendiri demi kepentingan: seluruh ‘bangsa Kambaja;.($)
AIPQ prihatin-atas;terus sneningkataya arns masuk
pengungsi Indocina ke negara-negara ASEAN, karena
menimbulkan masalak ckonomi, politik-dan keamanan
dalam ‘negara-negara rpendmpung sementara - (CTRY;
juga menimbulkan ketegangan antara CTR dan negara:
negara yang memukimkan kembali para pengungsi; (10)
mendukung resolusi-resolusi DK PBR mengenai invasi
pasukan Irak ke Kuwait dan pencaplokan- Irak:atas
negara tetangganya-itu; (11) menyerukan.agar kepu-
langan seluruh warga asing yang berada di Irak ke tanah
air mereka masing-masing jangan dihalangi; (12):me-
nyambut:baik KTT Pertama G-15 ¢i Kuaia Lumpur,
tanggat 1-3 Juni 1990 dan forum itu apar dapat lebih
memperkokoh-kerjasama Selatan-Selatan serta-dialog
Utara-Selatan; (13} AIPO mendukung seruan-para
MenluASEAN untuk menyelenggarakan KTT ASEAN
IV (14 K'TT ASEAN IV diharapkan akan lebik mem-
perkokoeh kerjasama ekonomi ASEAN, termasuk per-
dagangan antar ASEAN (dntgra, 16-9-1980).

V. HUBUNGAN "ASEAN DENGAN MITRA- DIA-—
LOG . EIETREREY:

A HUBUNGAN ASBAN-AS ©

Dialog ASEAN-AS ke-9 berlangsung di Bangkok
tanggal 2-3 September 1990, dihadiri oleh 94 orang dari
kedua belah pihak untuk ‘membahas- masalah perda<
gangan, Babak Uruguay, politik,’ pengembangan “suimn-
ber daya manusia, ilmu pengefahuan dan-teknologi, -

taks-faksi: Eamboja untok mendulung kelima kerang-
ka penyelesaian yang dicapei oleh-kelima anggota tetap
D PBE; (4 AIPO mendukung pembentukan SNC,
dan memandang SNC sebagai organisasi yang seharus-

Pejabat Kementerlan Luar MNegeri Muangthal ‘me-
ngatakan pads .pembukaan itu-bahwa: (1) kerjasama
ekonomi dan bidang-bidang lainnya perlo ditingkatkan
agar dapat-mengatast segala hambatan (2) kesenjangan
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IMAT MO al (.Amam, 4—-9 3990)

B HUBUNGAN ASEAN JEPANG

i --ForymA EAN Jepang

3 Fo_'_ m:ASEAN Jepang ke—IZ ber!angsung d1 Tokyo
'tanggai 19-20 September 1990, dihadiri:oleh-para ‘peja-
' -bat Kemlﬂ }epang, delegasi-keenam: anggota ASEAN
zian ka!angan swasta dari kedua pihak, untuk meémba-
; has"masaia kcrjasama ekonomx dan pemnd;ngan Ba-

AN Agus Tarm:dzx mengalakaa pada_

tahun 1990 (4) J epang agar memng—
kat%can nmper dari negara— negara ASEAN ba;l{ produk_

aya aiam dan pengembangan pene~:
htaan daﬁ pengembangan, (7) mengenai masalah Babak
Umguay, Jepang meﬂunjukkan sikap huwes, stalnya
di bidang pertanian, J epang mendukung szkap ASEAN
yangmenghendaki: penghapusan subsidi; joga-di bidang

«:Dirjen Biro'Asia lepang,. Sakutare Tanino, meRga:
takan:bahiva: {1} belum ada: kepuasan dalam.pengelo: -
laan »:proyek-proyek: kerjasama.: ‘ekonomi- Jepan
ASEAN; {2) ‘ASEAN: msnyesalkan :tindakan Jepang
atas proyek yang t:dak dlterxma (3):Jepangtidak dapat
memenuhi proyek: yang. d:ajukan ASEAN karena d
nya kurang !engkap, (4) ‘perluada kesatuan: kebuakan
yang menyangku! data proyek d1 antara negara-neg
ASEA.N (Anram, 12 9—1990)

Dalam pertemuan 1tu plhak ASEAN (1} mend
Jepang untuk mendukung posisi ASEAN. ‘pada:: pem e
dingan - -Babak - Urtiguay:: dan menyetujui mntutan e
ASEAN./dalam perundingani‘mengenai. perdagangan Yo
tekstil; -hasil-hasil: pertanian dan produk-produk: tropls, o
(2)-prihatin atas tidak' ada keseimbangan-antara . neraca o
perdagangan ASEAN dan Jepang; (3) mendesak Jepang':: ;
agar mengimper lebih banyak barang jadi dan selengah -
jadi dari negara-nepara ASEAN; {4 menghlmbau SI
Jepang untuk memberikan bantuan pembangunan so- b )
sial dan proyek»proyek khuesus yang dapat memajukan o
proses ahh tekno]ag: dan _Fepang

Plhak Jepang menyatakan: (1) iaersedla membaritii
ASEAN untuk mengupayakan penyelesaian peranding:
an perdagangan multilateral (GATT); (2). puas atas:pes.-
ningkatan perdagangaa dan kegiatan mvestas: yang
cukup besar antara Jcpang dan ASEAN (3} pemngkat- o
an” perdagaﬁgaa dan mvestasx memhuktlkan bahwa
upaya penyesualan struktural dan’ kebuakan ch blciang .
mdus:rx dan” perdagangazz yang' dilaktikan’ ncgara—
negara ASEAN seiama ini sudah tepa{ (4) ‘akan’ me—
nmgkatkan kerjasama {lI bzdang pelesmrlan Imgkungan
h]dup o

-Pemyataan bersama’ mengatakan:. (1) “Jepang :dan
ASEAN: ‘mengharapkan - perundingan perdagangan
muitilateral ‘Babak Uruguay selesai ‘akhir :tahun 1990
dem1 masa depan perdagaﬁgan internasional; (2) kedua
plhak setuju bahwa peﬁye]enggaraan Forum ASEAN—
Je;:arzg ke-13 tahun 1992 di Slngapura {Amam, 22-9-
1990)

C HUBUNGAN ASEAN C}NA

Pu Cma Li Peng, r;engatakan di Smgapura tang—
pal 12 Asnsns 1990 hakva: (1) Cina horsedia manialin

perdagangan tekstildan’pakaian jadi; (8) ASEAN me-
minia kesediaan Iépang untuk memberikan akses: bagi
produk komedm e}cspor non—m;gas (Amam 20-9—
19‘99} : :

fubungan diplomatik dengan Smgapura, {2 Cina i mgm
bekérjasama dengarn negara«negara ASEAN untik me—
meéliharg perdamaian stabihtas (ian kemakmuran dk
Asia Tenggara S e
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Sementara itu P Smgapara, LeeKuan Yew,; me-
ngﬁtakan {1) Smganura berharap bahwa hubungan di
picmank dengan Cina dibuka sccepamya, (2)-Singapura
tﬂlah'inengatakan bahwa pihaknya akan memahn hu-
-bungau' _dengan Cina setelah: lndonesm melakukannya;
{3) :norg alisam hubungan Indonesza—Cma meérupakan
pe;‘kembangan yang posmf A'ntam, 1}8—1990) :

: K _mor Benta Peranc 5, AFP Eanggai 12 Agustus
1850 membentakan ) Siﬂgépura mendesak agar da-
lam: su.iang hma anggoza tetap: DK-}’BB ‘menekaiikan
ga&a -penyelesaian’ konflik Kamboja; :(2). Singapura
mend_:sgk Cina:agar mendorong:Khmer: Merah ‘mene-
rima :penyelesaian: konflik Kamboja vangdilakukan
oleh’ PBE;{(3); Vietnamtidak: boleh- menghalangk pem-
bentukan Dewan Nasmnal Tertmgg; (SNC) (An:am,
13—8399{})--'-e- N T R TRTEe:

D. HUBUNGAN ASEAN-KOREA SELATAN

Pertemuan Komiter Kerjasama Sektoral Bersama
{ISCCH-ASEAN-Korea Selatan berlangsung di Jakarta
tanggal+13-14-Agustus: 1990 -dihadiri ‘oleh perutusan
enam- negara ASEAN dan Korea Belatan.

Astsien Menlu Korea Selasan, Lee KI Choo, menga—
takan bahwa A} Korea Selatan dan ASEAN .sepakat
untuk mcngembangican pmyck~pmyek ke:jasama i b
dang perdagangan, penanaman modal dan panwmata,
(2) kerjasama Korea Selatan—ASEAN di-bidang perda-
gangan mengalam: kemajuan pesat; (3) tahun 1988 nilai
perdagangan Korea Seclatan ASEAN mencapai _USSS_
trilvun dan penanaman modal Korea Selatan di negara-
negara ASEAN mencapai US$170 juts; (4) sampai akhir
juni 1560 nilai investasi Korea Selatan-di ASEAN men-
capaz sekitar US$200 juta (Anmm, 13- 8-1990)

Penemuan sepakat untuk (}) mengadakan Pekan
ASEAN di. Seounl yang mehpun pameran dagang
ASEAN, konperens:—konperensx perdagangan dan in-
vestasi, seminar mengenai pariwisata dan kebudayaan;
(2) mengadakan program latihan bahasa Koraa bagi pe-
mandu wisata; (3) mengadakan karya wisata: tentang
peraturan penilaian bes-cukai GATT; (4) menyetujui
pendanaan tahap awal proyek jaringan komputer an-

tara Seknas ASEAN dan Sekretariat ASEAN; (D men-

dirikan . Komite, Manajemen Bersama ASEAN-Eorea
Selatan di Jakaria dengan fungsi mengelola dana khu-
sus kerjasama Kores Selatan; (6) menyetujui keikutser-
tazn sektor swasts ASEAN-Korea Selatan dalam perte.
muan mendatang { Bisnis Indonesiz, 15-8-1980),
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Vi USAHA "ASEAN MEMBANTU PENYELESAI»
AN XKONFLIX KAMBOIA :

i PERTEMUAN INFORMAL TENTANG KAMBO—
AP

1.:'_'_P?fjgiaﬁé'rﬁ«ﬁe'fs}ébah' B o

af mgg: Depfu AS mengatakan di Ne
tanggal 29 Agusius 1990 bahwa { 1) hma anggota
DK—PBB mendukung usaha Indonesxa untuk menga;
kan periemuan mformal tentang Kambo;a bnlan %
tember 1990 {2) pertemuan dxharapkatz memﬁentuk
Dcwan Nasmnal Tertmggl Kamho;a {Supreme Nat
Coum:z! SNC) sebagau pengendah pemermtahan' pnra-
fihan di Kambo;a, (3) pembentukan SNC memungkw
kan badan itu menetapkan wakll-wakltnya untuk men-
dudulki kursi Kamboja di PBB dan organisasi-organisasi
internasional lainnya; (4) perternuan anggota tetap DR-
PBB tanggal 28.20 Apgustus 1990 berhasit menyetujui
sebuah kerangka kerja bagl penyelesaian Kamboja, Ke-
rangka kerja itu meliputi: (8) peraturan administrasi
menjelang pemily; (b) pengaturan militer selama masa
transist; (¢} pemile di bawah pengawasan PBB; (d):per
lindungan hak-hak asasi manusia; (e) jaminan interna:
sional; (5} pelaksanaan kerangka kerja agar.didukung
oleh semua:pihakyang berkonflik di Kamboja; {6} apa
bila kerangka kerja tersebut diterima dan SNC terbens
tuk maka segera diadakan Konperensz Paris dengan
meng:kufsertakan semua plhak yang bcrkepentmgan
dan Sekjen’ PBB (7) tugas utama Konperenm Paris mEah
mensahkan unsur-unsur hagl penyeiesmaa poimk ma—
nyeiumh dan’ membuat rencana pelaksanaannya, (8)
semua plhak yang terlibat dalam konflik Kamhoja agar
menahan diri agar tercipta perciamalan dan’ penyelesas-
an politik secara menyeluruh (9} peranzm PEB sangat
hésar dalam penyelesaxan Konflik Kambma jika d:bazz—
dlngkan dengaa masalah Namibia; (10) keperiuan admi-
nistrasi ‘dan pasukan pemehhara perdamasan FBB dz
Kamiboja selama 2-3° tahun dxpﬂrklrakan mencapaz
US83-5 milyar dan AS bersedza menanggung 30%; (! I)
tugas PBB menjelang pemilu’ jalah mengadakan dan
mengawast gencatan senjata, mengadakan perlucutan
senjata serta menjamin semua tentara V:einam menl ng—
salkan Kamboja { Antara, 29-9-19%0).

_Sekjen KPNEF: Iens Mouly, me Wgatakaﬂ di- Kam«

beja tanggal 28 Agustus 1850 bahwa: (1) faksi KBNLF
menyambut baik kesepakatan DE-PBB mengenai pe-
nyelesaian politik Kamboja secara menyeluruh itu;-(2)
kesepaketan itu merupakan cara yang terbatk menujn
persetujuan pembentukan SMNC (Koempas, 29-8-1950),
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' : -H -Mam’ Ho:_ng, mengaiakafx_ di, Phn{)m Penh tanggai
] tus 1990 bahwa A1): rezim Phnam Penh | me

s nyambut ba.tk rencana perdamazan di Kambma vang di

) .'lakukan: Eeh DK-PEB Aty dengara 3amman ‘kenetralan
; pe rluéutan senjata kepada Khmer Merah (2
: _r&zam 'Phnem Penh akan memaiuh: ketentuan PEB
-yang: akan: mengadakan pengawasan di:beberapa. ke
meme ’ahnya tetapi PBB agar mengborman kedaulatan

' b dan . ndak memmbulkan kekosonwan yang
_ dapat dxmanfaatkan ‘oleh: Khmer Merah: {3) pihakaya
bersedxa meiacutx senjata cian mengendalikan pasukan-
nya. Tetapz tidak mudah mengendalikan Khmer Merah
. jyang senjatanya tersembunyl di hutan—hutan (Amara,

Pangeraa Norodom, thaaouk mengaiakan di Bang‘
kok tanggal 30 Agustus 1530 bahwa: (1):pihaknya men-
dukung persetujuan perdamalars Kamboja.yang-dicapal
kelima negara anggota tetap DK-PBRB; (2) kerangka do-
i{umén yang disetujui anggota DK-PBB akan menjamin
perdamatan bagl rakyat Kambo_]a (Antara, 31 9 199-0)

Pe;abat Kemlu V;emam mengatakan d1 Hanm taﬁg—
ga.l 31:Apustus 1990, bahwa:. ¢1) Vietnam mendukung
negara-negara anggota tetap DK-PBB untuk menyele-
saikan masalah-Kamboja; (2) penyelesaian politik se-
cara. menyelumh di Xamboja harus dicapai dalam ke-
rangka Konperensi-Internasional; tentang Kamboja: di
Paris:atas.dasar menghormati hak rakyat Kamboia da-
lam menentukan-nasibnya sendiri { Antara, 31-8-1590).

Y 'akll ?remden CGDK Khleu Samphan, mengata-
Kan di New York tanggal 29 Agustus 1990 bahwa: (1)
Ehmer Merah mendukung persetujuan pe:damalan
Kamboiayang dicanai oleh kelima neoars ansanta tetan

: :News Agency (NCNA) :Menlu Cina, Xu Dunxm,'_;
: -ngatakan di Beumg tanggai 28 Agusms 1990 bahwa

- tujui DK—PBB tergantung pada kemgman Vietnam

. :Phncm Penh (3) SNC. akan menye!enggamkan pem}
.:a _' nas:ona! dengan PBB sebagaa supervxsx {4) ‘agarise-
"ge% dlbentuk SNC untuk mencxptakan rekonsahas
: smnal dan segcra mengadakan kembali: Konperens:

© Dalam wawancara dengan: wartawan New . China

Reberhas:ian rencana perdamaaan Kambo;a yang dxs"

pemenntahan Phnom Penh (2} SNC akan dlketu_ oleh
Pangeran N orodam Sihaouk dan mempunya: p;rwak
an .dari: tnga faksx perlawanan serta, dar: peme_"

“ris Lentang masaiah Kamhoga (stn' Indorzesmu 3
1990) e o B

ihenlu Aii Alatas:mengatakan diJ akarta tangga]_Sl_ -
Agustus 1990 ‘bahwa: (1) penyeienggaraaﬁ pertem
mformal tentang masalah Kamboja belum dapat dlp_ 5l
u}can, (2} pihak-pihak yang akan hadir: yaite keempa!f-_'
faksi amboja, utusan Sekjen PBB dan utusan Men]u_ e
Paris;{3) pertemuan akan-membahas: proses pemben—
tukan SNC, terutama-yang-berkaitan dengan kompasasx
dan- fungsx SNC {Anmm, 3-§- 1990; 3

2.:Sfd§'ng;3;dang PIK"' L

Pertemuan mformai téntang Kamboga (P}K) ':t:e o
langst:ng éx }akaria, tanggal 9-10 Sep{ember 1980
seharusnya berlangsung tanggal 5.8 Sepfembrer 1990 di-
hadiri oleh pernimpin empat fakst Kamboja, Menlu Al
Alatas;-utusan Menlu Perancis; Ny.. Edwige Avice/dan
utusan: khusus Sekjen PEB, Rafeeudm Ahmed .

Menlu All Alatas mengatakan pada pemhukaan_
pertemuan 1tu bahwa: (I) senap orang atau p;hak
menghambat Jalan menuju perdama:an akan menang—
gung beban tanggung jawab vang berat pada sejarah
(2) - dunia. internasional- mengharapkan: pihak~p_ihak
vang terlibat dalam-masalah Kamboja dapat menyusun
tekad: poiitik - dengan meletakkan kepentingan .'ierting_gi
bangsa Kamboja: di atas rasa saling tidak: percaya-dan .
permusuhan; (3) jika semua pihak mencapai kesepakais
an maka PIK akan menjadi dasar bagi pertemuan uiang
Konperensi Paris, deagan demikian PIK memberikan
dorongan perdamaian di Kamboja; {4} kesenakatan
lima :anggota teiap DK-PBR merupakan kerangka:do-
rumen..yang - masih memerlukan  perincian -melalui
Konperensi.Baris tentang Kambaia  £3) tonik pembice.

DE-PER; (2) pxhaknya akan merundingkan usulan D¥-
PBB. dengan kedua mitranya daiam CGDE (Kompas,
31-8.1590)..

raan utama dalam PIK seharusnya dititikberatkan pada
masalah proses. pembentukan :Dewan Nasional. Ter«
tinggi {SNC) (Anrarg, 10-8-1990), -




496

Utasan Meni Pera:}czs, My, Edwige: Avme, menga
takan bahwa 1) faksi-faksi-Kamboja: agar ‘menerima
Hiasil kcse atan hma anggota tezap DKIPBR; (2) ke
empa 'faks: Kambcja akan memﬁenmk SMNC,Tsua
ang mewakih kedauiatan Kambma Teiapl

"ugﬂ{arz dalashy pﬂlaksan“an pem:lu i
bawah pengawasan PBB (Konmpas, 10-9-1590).

Pada pertemuan hari:kedus-tanggal 10:September
1990 Menlu AliAlatas:mengatakan-bahwa? {1).diteri-
manya .k_ez_'a_ngka perdamaian Kelima anggota tétap-DE-
PBB .f(=P_erma:_zem. FHive »:PS) j:{)l_eh faksi-faksi Kamboja
dan:terbentuknya SNC, tidak berarti bahwa masalah
Kamboja itelah: selesai;~masih banyak :pekerjaan vang
harus .;;diseiesaikaﬁ; {2 rkedua -Ketua  bersama’ PICC
{(Paris International Conference on-Cambodia) yaitu tn-
donesiz dan Perancis akan mengadakan konsultasi
dengan peserta lainnya untuk menyeienggarakan kem-
bali PICC; (3) SNC akan menyerahkan sebaglan besar
kekuasaan dx Kambma kepada sebuah Badap Pengawas
PBB sampau terselenggaranya pemxlu dan terbentuknva
pemar tahan bam (Anrara, 11 September 1990)

+ PIK: berakhir ‘dengan ‘'sukses; ditandai dengen per-
nyataan bersama mengenai diterimanya dokumen: ang-
gota tetap _DI\—PBB sebaga: kerangka dasar penyelesai-
an nienyefumh konflik Kamhoja dan terbenzuknya
Dewan’ Nasmnal 'I'ertmggx (SNC} Kambo_;a yang ber~
anggotak n 12 orang

Keempat faksi: Kambo;a sepakat tuntuk menerima:
(1) seluruh isi dokumen yang dikeluarkan lima anggota
tetap DEK-PBB di New York pada tanggal 28  Agustus
1990;:(2) pembentukan SNC dengan komposisi keang-
gotaan &+ 6, yaitu terdiri atas enam orang dari pihak
pemerintah:Kamboja dukungan Vietnam dan dua orang
masing-masing dari ketiga kelompok perlawanan Kam-
boja; (3) SNC yang merupakan sebuah badan legitimasi
menjadi Pusat Kekuatan Tertinggi selama masa transisi,
vaitu selama - bangsa ‘Kamboja beruszha menegakkan

“ANALISIS €818, 159078

punbadan-badan interniasional Jainnya atau menghadiri
periemuarn- pertemuan” internasional; :(3)~SNC. 'i'x_;:atuic
percaya:penuh pads PBB demi miénjamin :peiaksaiia_égh
pemifu-vang'bebas dan adil-gerta kelancaran penyeiéng~
garaan pemérintahan di’ Kamboia; «(6) rusui Pangeran
Sihanouk:& September: 190 bahwa! kalawke12. anggoza
SNC menganggap perlu untuk memilih: Ketua: SNC,

Beberapa'*ﬁega_ra seperti ‘ASsPerancis,: Inggrisgije:
pang, Vietnam, Muangthai, Singapura dan Aziétraiiéi )
menyambat, posmi‘ kesepa?ratan empat faksi Kambcua.
imtuk mener:ma kerangka dasar yang dlsusun oteh hma
anggoia tetay DK»PBB dan menyetujm pembentuk
SNC ’

“duru blcara Kemiu Vretnam mengatakan di ‘-ianm
tangga! 11 Se;)tember 1990 -bahwa: {1) Vietnam & me—
nyambus baik kesepakatan faksi-faksi Kambagja aemasg
kerangka dasar vang disusun oleh Hima anggota tetap
DK-PBB dan pembentukan -SNC; (2) masih anvak rin:
tangan uniek-ineéncapai-perdamaian . 'di Kamboja;«(3)
Vietnam- akan: terus memberikan sumbangan untuk
mensukseskan': Kongemnm Kanboja (Kompas 12-9-
1990} : A Lo e

furz; blcara Kemlu AS mengatakan ch New York
tanggal 10 September 1990 bahwa: (1) AS menyambut
baik ‘kesepakatanifaksi-faksi :Kamb'oja'tentang kerang-
ka dasar yang disusiin oleh ima anggota fetap DK-PBE
dan pembentukan SNC; (2) pembentitkan awal SNC
merupakan langkah ‘kritis ‘dalam ‘proses penyetesaian
Kamb{)}a (Kompas 12- 9—1990) AR

Menlu Jcpang, Taro Nakayama, mengatakan da
Tokyo tanggal 11:September 1990 bahwa: (1) Jepang
menyambut baik'Kesepakatan faksi-faksi Kamboia ter
tang ‘kerangka dasar yaag disusun oleh lima anggota
tetap’ DK-PBB dan pembentukan SNC; (2) Jepang
berharap bahwa keempat faksi Kamboja dapat hadir
dalam PICC; (3) kesepakatan merupakan langkah besar
menuju proses’ perdamaian; {4) pembentukan SNC ‘di
harapkan dapat menjadi kunci menuju perdamaiar; (5)
masalah keanggotaan SNC sejalan dengan kesepakatan
vang dicapai di Tokyo tanggal 4-5 Juni 1960 (}’{ompaS,
12-9- 1990)

et GibEE Lemerdekaanc kedanlatan.d
keanggotaan  SNC terdiri atas perorangan vang memi-
Yiki “otoritas dan ‘mewakili aspirasi rakyat Kamboja.
SNC berhak menduduki kursi Kamboja di PBB mau-

s
o

Meniu-Arustratiy - Gured BVENS - M BE AT at
Canberra tanggal 10 September 1990 bahwa: (1) kesé-
pakatan pembagian kekuasaan yang dicapai antar faksi
Kamboja yang bertikal diharapkan dapat mengakhiri
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penderitaan; (23 kesepakatan penyelesaian poiizik' ma-
salah Kamboja wang diusulkan oleh lima anggota tetap

IDK-PBB dan pembentukan SNC mencerminkan pokok
gagasan rencana perdamaian yang diusulkan Australia
{ Kompas, 12-9-1 950}

Juru bicara Eemiu Inggris mengatakan di London

cxnber 1990 bahwa: (1) Inggris 'm_eny_a__mf .
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but baik kesepakatan faksi-faksi Kamboja tentang
kerangka dasar yang disusun oleh lima anggota tetap
DE-PBB dan pembentukan SNC; (2) kesepakatan iin
merupakan langkah besar menuju perdamaian dan
keamanan di Asia Tenggara; (3) pemerintah Inggris me-
minta semua faksi untuk menghentikan pertempurah
dan sebaliknya bekerjasama dalam rincian penyelesaian
politik (Kompas, 12-9-1990). ' '
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